
 

 

UNIVERSITAS KRISTEN KRIDA WACANA 
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN 
PROGRAM STUDI DIPLOMA III KEPERAWATAN 

Kode Dokumen 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
MATA KULIAH (MK) KODE Rumpun MK BOBOT (sks) SEMESTER Tgl Penyusunan 
Laboratorium Keperawatan Medikal Bedah II KP2WP028 Wajib Keperawatan T = - L = 2 IV 30/012022 

OTORISASI Pengembang/Penyususn RPS Koordinator/Reviewer Mata Kuliah Ketua PRODI 
2317_Ns. Stepanus Maman 
Hermawan, M.Kep 

Ns. Mey Lona Verawaty Zendrato, M.Kep Ns. Mey Lona Verawaty Zendrato, M.Kep 

Capaian Pembelajaran 
(CP) 

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK         
CPL1 Sikap 

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;  
2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkanagama,moral, dan etika;  
3. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;  
4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki Nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan 

bangsa;  
5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;  
6. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan 

pancasila;  
7. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;  
8. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;  
9. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan;  
10. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.  
11. Mampu bertanggunggugat terhadap praktik profesional meliputi kemampuan menerima tanggung gugat terhadap keputusan dan 

tindakan profesional sesuai dengan lingkup praktik di bawah tanggungjawabnya, dan hukum/peraturan perundangan;  
12. Mampu melaksanakan praktik keperawatan dengan prinsip etis dan peka budaya sesuai dengan Kode Etik Perawat Indonesia;  

CPL2 Pengetahuan 
1. Menguasai konsep teoritis ilmu biomedik;  
2. Menguasai nilai-nilai kemanusiaan (humanity values);  
3. Menguasai teknik, prinsip dan prosedur pelaksanaan asuhan/ praktik keperawatan yang dilakukan secara mandiri atau 

berkelompok, pada bidang keilmuan keperawatan dasar, keperawatan medikal bedah, keperawatan anak, keperawatan 



 

maternitas, keperawatan jiwa, keperawatan keluarga, keperawatan gerontik, dan keperawatan komunitas, serta 
keperawatan bencana;  

4. Menguasai konsep dan teknik penegakkan diagnosis asuhan keperawatan;  
5. Menguasai konsep teoretis komunikasi terapeutik;  
6. Menguasai konsep, prinsip, dan teknik penyuluhan kesehatan sebagai bagian dari upaya pencegahan penularan penyakit 

pada level primer, sekunder dan tertier;  
7. Menguasai prinsip dan prosedur bantuan hidup lanjut (advance life support) dan penanganan trauma (basic trauma 

cardiac life support/ BTCLS) pada kondisi kegawatdaruratan dan bencana;  
8. Menguasai konsep dan prinsip manajemen keperawatan secara umum dan dalam pengelolaan asuhan keperawatan 

kepada klien di berbagai tatanan pelayanan kesehatan;  
9. Menguasai pengetahuan faktual tentang sistem informasi asuhan keperawatan dan kesehatan  
10. Menguasai prinsip-prinsip K3, hak dan perlindungan kerja ners, keselamatan pasien dan perawatan berpusat atau 

berfokus pada pasien  
CPL3 Keterampilan Umum 

1. Menunjukan kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur; 
2. Menyusun laporan tentang hasil dan proses kerja dengan akurat dan sahih, mengomunikasikan secara efektif pada pihak 

lain yang membutuhkannya;  
3. Tangguangjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok; 
4. Melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelsaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada dibawah 

tanggungjawabnya; 
5. Melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggungjawabnya, dan mengelola 

pengembangan kompetensi kerja secara mandiri; 
CPL4 Keterampilan Khusus 

1. Mampu mengelola asuhan keperawatan sesuai kewenangan klinis 
2. Mampu menerapkan perilaku caring dalam praktik keperawatan.  
3. Melakukan komunikasi terapeutik dalam memberikan asuhan keperawatan.  
4. Mampu melaksanakan asuhan keperawatan profesional di tatanan pelayanan kesehatan  
5. Mampu memberikan Pendidikan Kesehatan  
6. Mampu menerapkan aspek etik dan legal dalam memberikan asuhan keperawatan  
7. Mampu mengaplikasikan kepemimpinan dalam manajemen keperawatan  
8. Mampu mengembangkan Profesionalisme secara terus menerus atau belajar sepanjang hayat  



 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

CPMK1 Menguasai konsep teoritis kebutuhan dasar manusia 
CPMK2 Mampu memberikan asuhan keperawatan kepada individu, keluarga dan kelompok baik sehat, sakit dan kegawatdaruratan, dengan 

memperhatikan aspek bio, psiko, sosial kultural, dan spiritual yang menjamin keselamatan klien, sesuai standar asuhan keperawatan 
CPMK3 Mampu mengelola asuhan keperawatan sesuai kewenangan klinis 
CPMK4 Menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dengan menganalisis data serta metode yang sudah maupun belum baku dan dengan 

menganalisi data 
CPMK5 Menunjukan kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur 
Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)  
Sub-CPMK1 Mampu menguasasi prosedur tindakan pada gangguan kebutuhan aktifitas akibat patologis sistem muskuloskeletal dan indera 
Sub-CPMK2 Mampu menguasasi prosedur tindakan pada menguasai konsep gangguan kebutuhan istirahat dan tidur akibat patologis sistem 

persyarafan dan integument. 
Sub-CPMK3 Mampu menguasasi prosedur tindakan pada gangguan kebutuhan keseimbangan suhu tubuh akibat patologis berbagai sistem tubuh 
Sub-CPMK4 Mampu menguasasi prosedur tindakan pada gangguan kebutuhan rasa aman dan nyaman patologis sitem integument dan sistem imun 
Sub-CPMK5 Mampu menguasasi prosedur tindakan pada  asuhan keperawatan perioperative 

Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK  
  Sub-CPMK1 Sub-CPMK2 Sub-CPMK3 Sub-CPMK4 Sub-CPMK5 

CPL1 Ö Ö Ö Ö Ö 
CPL2 Ö Ö Ö Ö Ö 
CPL3 Ö Ö Ö Ö Ö 
CPL4 Ö Ö Ö Ö Ö 

 

Deskripsi Singkat MK Mata kuliah ini merupakan lanjutan dari mata kuliah Praktik Keperawatan Medikal Bedah I yang membahas tentang prosedur masalah asuhan 
keperawatan terjadi pada usia dewasa baik yang bersifat akut maupun kronik yang meliputi gangguan fungsi tubuh dengan berbagai penyebab patologis 
diantaranya gangguan kebutuhan aktifitas, gangguan kebutuhan istirahat, dan tidur, gangguan kebutuhan keseimbangan suhu tubuh, gangguan 
kebutuhan rasa aman dan nyaman, dan konsep keperawatan perioperatif. Nilai Batas Lulus untuk mata kuliah manajemen keperawatan adalah B- (63-
66,99). 

Bahan Kajian: Materi 
Pembelajaran 

1. Prosedur tindakan untuk memenuhi kebutuhan gangguan aktifitas; melatih pasien menggunakan alat bantu jalan: kursi roda, kruck, dan tripot, 
mengukur kekuatan otot, melatih ROM, memberikan obat sesuai program terapi 

2. Pengkajian; anamnesa gangguan kebutuhan istirahat dan tidur patologis sistem persarafan dan integumen, pemeriksaan fisik pada pasien 
gangguan kebutuhan istirahat dan tidur patologis sistem persarafan dan integumen; pemeriksaan fisik terhadap kekurangan kebutuhan tidur, 
pemeriksaan skala nyeri, pemeriksaan PQRST. 



 

3. Prosedur tindakan untuk memenuhi kebutuhan istirahat dan tidur; melakukan tindakan distraksi dan distraksi massage, imagenary), membantu 
melaksanakan ritual tidur, melaksanakan program terapi sesuai program terapi 

4. Prosedur tindakan keperawatan untuk pemenuhan keseimbangan suhu tubuh; memasang cooler banket, memasang warmer blanket, 
memberikan obat sesuai program terapi. 

5. Pengkajian; anamnesa, pemeriksaan fisik; pemeriksaan integritas kulit/jaringan, tand ainfeksi atau peradangan, tanda penurunan kesadaran, dan 
tanda kecemasan, pemeriksaan diagnostik; pengambilan spesimen darah dan pemeriksaan elisa. 

6. Prosedur tindakan keperawatan untuk memenuhi rasa aman dan nyaman: merawat luka, memberi kompres pada luka, memasang restrain, 
melakukan test allergi hasil kolaborasi, memberikan obat sesuai program terapi 

7. Tindakan keperawatan pre operatif: membersihkan daerah operasi, mencukur daerah operasi, menyiapkan pelaksanaan informed consent 
8. Tindakan keperawatan post operatif; menyiapkan tempat tidur aether bed, anamnesa dan observasi sirkulasi, mengobservasi perdarahan, 

pemeriksaan kesadaran, mengobservasi bising usus, membimbing latihan nafas dalam, membimbing batuk efektif, melatih ambulasi, evaluasi 
asuhan keperawatan perioperatif 
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Matakuliah syarat 1. Konsep Dasar Keperawatan (KP1WP002) 

2. Metodologi Keperawatan (KP1WP003) 
3. Dokumentasi Keperawatan (KP1WP004) 
4. Keperawatan Dasar (KP2WP011) 
5. Laboratorium Keperawatan Dasar (KP2WP012) 
6. Praktik Klinik Keperawatan Dasar (KP1WP014) 
7. Keperawatan Medikal Bedah 1 (KP1WP020) 
8. Laboratorium Keperawatan Medikal Bedah 1 (KP1WP021) 
9. Praktik Klinik Keperawatan Medikal Bedah 1 (KP1WP022) 

Mg Ke- 
Kemampuan akhir tiap 

tahapan belajar  
(Sub-CPMK) 

Penilaian 
Bantuk Pembelajaran, 
Metode Pembelajaran,  
Penugasan Mahasiswa, 

Materi Pembelajaran 
 

Bobot Penilaian 
(%) 

Indikator Kriteria & Teknik Luring (offline) Daring (online) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 Mampu menguasai 

prosedur tindakan pada 
perawatan pasien dengan 
gangguan sistem 
muskuloskeletal 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
menguasai 
prosedur tindakan 
pada perawatan 
pasien dengan 
gangguan sistem 
muskuloskeletal 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• Demonstrasi 

dan Simulasi 
• 200 menit 

Ö Ö Prosedur tindakan 
Sistem 
musculoskeletal 
(Demonstrasi dan 
Simulasi):  
1. Membantu pasien 

menggunakan 

tongkat/ kruk dan 

penyangga tubuh 

5% 



 

2. Membantu pasien 

menggunakan 

Walker 

3. Merawat pasien 

dengan GIPS 

1. Merawat pasien 
dengan Traksi 

2 Mampu menguasai prosedur 
tindakan pada perawatan 
pasien dengan gangguan 
sistem muskuloskeletal 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
menguasai 
prosedur tindakan 
pada perawatan 
pasien dengan 
gangguan sistem 
muskuloskeletal 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• Demonstrasi 

dan Simulasi 
• 200 menit 

Ö Ö Prosedur tindakan 

Sistem 

musculoskeletal 

(Demonstrasi dan 

Simulasi): 

1. Mengukur 

kekuatan otot 

2. Melatih Range of 
Motion (ROM) 

5% 

3 Mampu menguasai prosedur 
tindakan pada perawatan 
pasien pre dan post operatif 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
menguasai 
prosedur tindakan 
pada perawatan 
pasien pre dan post 
operatif 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• Demonstrasi 

dan Simulasi 
• 200 menit 

Ö Ö Prosedur tindakan pre 

operatif (Demonstrasi 

dan Simulasi): 

1. Mengajarkan 

batuk efektif 

2. Mencukur 

1. Memasang gurita 

5% 
 
 
 
 
 

4 Mampu menguasai prosedur 
tindakan pada perawatan 
pasien pre dan post operatif 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
menguasai 
prosedur tindakan 
pada perawatan 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• Demonstrasi 

dan Simulasi 
• 200 menit 

Ö Ö Prosedur tindakan pre 

operatif (Demonstrasi 

dan Simulasi): 

1. Mengajarkan 

batuk efektif 

2. Mencukur 

5% 



 

pasien pre dan post 
operatif 

3. Memasang gurita 

5 Mampu menguasai prosedur 
tindakan pada perawatan 
pasien dengan gangguan 
sistem integumen 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
menguasai 
prosedur tindakan 
pada perawatan 
pasien dengan 
gangguan sistem 
integumen 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• Demonstrasi 

dan Simulasi 
• 200 menit 

Ö Ö Prosedur tindakan 

Sistem integument 

(gangguan kebutuhan 

rasa nyaman) 

(Demonstrasi dan 

Simulasi): 

1. Mengganti balutan 

2. Merawat luka 

dengan drain 

3. Memperpendek 

drain 

4. Mengangkat 

jahitan 

5. Merawat luka 

dekubitus 

8% 

6 Mampu menguasai prosedur 
tindakan pada perawatan 
pasien dengan gangguan 
sistem integumen 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
menguasai 
prosedur tindakan 
pada perawatan 
pasien dengan 
gangguan sistem 
integumen 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• Demonstrasi 

dan Simulasi 
• 200 menit 

Ö Ö Prosedur tindakan 

Sistem integument 

(gangguan kebutuhan 

rasa nyaman) 

(Demonstrasi dan 

Simulasi): 

1. Mengangkat 

jahitan 

2. Merawat luka 

dekubitus 

8% 

7 Mampu menguasai prosedur 
tindakan pada perawatan 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 

• Ceramah 
• Diskusi 

Ö Ö Prosedur tindakan 

Sistem integument, 

8% 



 

pasien dengan gangguan 
sistem integumen 

mahasiswa dapat 
menguasai 
prosedur tindakan 
pada perawatan 
pasien dengan 
gangguan sistem 
integumen 

• Tanya jawab 
• Demonstrasi 

dan Simulasi 
• 200 menit 

hematologi dan imun 

(gangguan kebutuhan 

rasa nyaman) 

(Demonstrasi dan 

Simulasi): 

1. Memasang 

restrain 

2. Melakukan test 

alergi obat 

3. Melakukan test 

rumple leed 

8 Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengan Semester  
9 Mampu menguasai prosedur 

tindakan pada perawatan 
pasien pre dan post operatif 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
menguasai 
prosedur tindakan 
pada perawatan 
pasien pre dan post 
operatif 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• Demonstrasi 

dan Simulasi 
• 200 menit 

Ö Ö Prosedur tindakan 

post operatif 

(Demonstrasi dan 

Simulasi): 

1. Mengobservasi 

perdarahan 

2. Mengobservasi 

bising usus 

3. Mengajarkan 

latihan nafas dalam 

4. Melatih ambulasi 

8% 

10 Mampu memahami  
Kembali review pemeriksaan 
fisik head to toe 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
menguasai  
Kembali review 
pemeriksaan fisik 
head to toe 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• Demonstrasi 

dan Simulasi 
• 200 menit 

Ö Ö Prosedur tindakan 

pemeriksaan fisik 

(review) (Demonstrasi 

dan Simulasi): 

1. Area kepala– leher 

2. Dada  

8% 



 

3. Abdomen  

11 Mampu memahami  
Kembali review pemeriksaan 
fisik head to toe 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
menguasai  
Kembali review 
pemeriksaan fisik 
head to toe 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• Demonstrasi 

dan Simulasi 
• 200 menit 

Ö Ö Prosedur tindakan 

pemeriksaan fisik 

(review) (Demonstrasi 

dan Simulasi): 

1. Musculoskeletal 

2. Genetalia dan 

rektum 

8% 

12 Mampu memahami  
Kembali review pemeriksaan 
fisik head to toe 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
menguasai  
Kembali review 
pemeriksaan fisik 
head to toe 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• Demonstrasi 

dan Simulasi 
• 200 menit 

Ö Ö Prosedur tindakan 

pemeriksaan fisik 

(review) (Demonstrasi 

dan Simulasi): 

1. Neurologi 
(persarafan) 

8% 

13 Mampu menguasai prosedur 
tindakan pada perawatan 
pasien dengan gangguan 
sistem muskuloskeletal 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
menguasai 
prosedur tindakan 
pada perawatan 
pasien dengan 
gangguan sistem 
muskuloskeletal 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• Simulasi 

terbimbing 
• Evaluasi 

prosedur 
• 200 menit 

Ö Ö Prosedur tindakan 
Sistem 
musculoskeletal 
(Demonstrasi dan 
Simulasi):  
1. Membantu pasien 

menggunakan 

tongkat/ kruk dan 

penyangga tubuh 

2. Membantu pasien 

menggunakan 

Walker 

3. Merawat pasien 

dengan GIPS 

8% 



 

4. Merawat pasien 

dengan Traksi 

5. Mengukur 

kekuatan otot 

6. Melatih Range of 
Motion (ROM) 

14 Mampu menguasai prosedur 
tindakan pada perawatan 
pasien dengan gangguan 
sistem integumen 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
menguasai 
prosedur tindakan 
pada perawatan 
pasien dengan 
gangguan sistem 
integumen 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• Simulasi 

terbimbing 
• Evaluasi 

prosedur 
• 200 menit 

Ö Ö Prosedur tindakan 

Sistem integument 

(gangguan kebutuhan 

rasa nyaman) 

(Demonstrasi dan 

Simulasi): 

1. Mengganti balutan 

2. Merawat luka 

dengan drain 

3. Memperpendek 

drain 

4. Mengangkat 

jahitan 

5. Merawat luka 

dekubitus 

8% 

15 Mampu menguasai prosedur 
tindakan pada perawatan 
pasien pre dan post operatif 

Setelah mengikuti 
perkuliahan, 
mahasiswa dapat 
menguasai 
prosedur tindakan 
pada perawatan 
pasien pre dan post 
operatif 

• Ceramah 
• Diskusi 
• Tanya jawab 
• Simulasi 

terbimbing 
• Evaluasi 

prosedur 
• 200 menit 

Ö Ö Prosedur tindakan pre 

operatif (Demonstrasi 

dan Simulasi): 

1. Mengajarkan 

batuk efektif 

2. Mencukur 

3. Memasang gurita 

8% 



 

4. Mengobservasi 

perdarahan 

5. Mengobservasi 

bising usus 

6. Mengajarkan 

latihan nafas 

dalam 

7. Melatih ambulasi 

16 Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester  
 



 

 
Peta Konsep/Materi 

 
Mata Kuliah Materi Sub Materi 

Laboratorium 
Keperawatan 

Medikal Bedah 2 

Prosedur tindakan 
Sistem 

musculoskeletal 
(Demonstrasi dan 

Simulasi) 

1. Membantu pasien menggunakan tongkat/ kruk dan penyangga 
tubuh 

2. Membantu pasien menggunakan Walker 
3. Merawat pasien dengan GIPS 
4. Merawat pasien dengan Traksi 
5. Mengukur kekuatan otot 
6. Melatih Range of Motion (ROM) 

 
Prosedur tindakan 

pre operatif 
(Demonstrasi dan 

Simulasi): 

1. Mengajarkan batuk efektif 
2. Mencukur 
3. Memasang gurita 
4. Mengobservasi perdarahan 
5. Mengobservasi bising usus 
6. Mengajarkan latihan nafas dalam 
7. Melatih ambulasi 

 
Prosedur tindakan 
Sistem integument 

(gangguan kebutuhan 
rasa nyaman) 

(Demonstrasi dan 
Simulasi): 

1. Mengganti balutan 
2. Merawat luka dengan drain 
3. Memperpendek drain 
4. Mengangkat jahitan 
5. Merawat luka dekubitus 
6. Memasang restrain 
7. Melakukan test alergi obat 
8. Melakukan test rumple leed 

 
Prosedur tindakan 
pemeriksaan fisik 

(review) 
(Demonstrasi dan 

Simulasi): 

1. Konsep dasar osteomielitis, osteoporosis, osteoartritis, 
osteosarcoma, fraktur, GOUT dan rheumatoid artritis 

2. Area kepala – leher 
3. Dada  
4. Abdomen 
5. Musculoskeletal 
6. Genetalia dan rektum 
7. Neurologi (persarafan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Analisis Waktu Perkuliahan 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

CPMK Sub-CPMK Indikator Minggu UAS dan UTS 

1 1,2,3,4,5 1 Indikator Minggu ke-1 

Minggu ke -8 UTS 
2 1,2,3,4,5 1 Indikator Minggu ke-2 
3 1,2,3,4,5 1 Indikator Minggu ke-3 

4 
1,2,3,4,5 1 Indikator Minggu ke-4 
1,2,3,4,5 3 Indikator Minggu ke -5, 6,7 

5 

1,2,3,4,5 2 Indikator Minggu ke- 9, 10 

Minggu ke - 16 UAS 
1,2,3,4,5 2 Indikator Minggu ke- 10, 11 
1,2,3,4,5 2 Indikator Minggu ke- 12, 13 
1,2,3,4,5 2 Indikator Minggu ke-14, 15 



 

Bobot Penilaian 
 

Komponen Bobot (%) 

Tugas 1: Tugas Individu 15 

Tugas 2: Role Play 15 

UTS 30 

UAS 40 

Total  100 
 
 

Kriteria Kelulusan 
 

Huruf Mutu Nilai Angka Mutu Predikat KETERANGAN NILAI BATAS LULUS (NBL) 

A 80 – 100 4 Sangat Baik 

 B- : semua MK Keperawatan dan 
komunikasi 

A - 75 – 79,99 3,7 Sangat Baik 
B+ 71 – 74,99 3,3 Baik 
B 67 – 70,99 3 Baik 

B- 63 – 66,99 2,7 Baik 

C+ 59 – 62,99 2,3 Cukup 
C+ : semua MK Non Keperawatan, English 

for Nursing I, II dan Konsep Dasar 
Keperawatan 

C 56 – 58,99 2 Cukup 

D 45 – 55,99 1 Kurang 
E < 45 0 Gagal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Petunjuk Tugas Individu 
 

a. Obyek Garapan:  

Buku yang telah di anjurkan  

Pembelajaran Mandiri 

b. Batasan yang harus dikerjakan: 

Batasan yang dianjurkan adalah tanya jawab dengan mahasiswa untuk mengevaluasi 

pemahaman mahasiswa.  

c. Metode/ Cara Pengerjaan (acuan cara pengerjaan): 

Pengajar memberikan bahan ajar dan mahamahasiswa memahami, mencatat, dan 

mendengarkan bahan ajar yang diberikan dengan memberikan evaluasi pembalajaran 

dari mata ajar yang diberikan.  

1) Menafsirkan (interpreting)   

Cara pertama mengukur pemahaman mahasiswa terhadap pembelajaran yakni 

melalui cara penafsiran. Penafsiran terjadi saat seorang mahasiswa dapat mengubah 

suatu bentuk informasi pada bentuk infomasi yang lain. Misalnya dari grafik ke 

kalimat atau sebaliknya, dari kata ke angka atau sebaliknya, maupun dari kata ke kata, 

misalnya meringkas atau membuat parafrase. 

2) Memberikan contoh (exemplifying) 

Mencontohkan atau mengilustrasikan dapat dilakukan seorang mahasiswa dapat 

dikatakan paham saat dia dapat memberikan contoh dari suatu konsep atau prinsip 

yang bersifat umum. Memberikan contoh ini dapat menunjukkan bahwa seorang 

mahasiswa sebagai wujud yang dapat atau mampu mengidentifikasi ciri khas suatu 

konsep dan selanjutnya menggunakan ciri-ciri dari konsep yang didapatkan tersebut 

untuk membuat contoh. Mencontohkan melibatkan proses indetifikasi ciri-ciri pokok 

dari konsep ataupun prinsip umum. 

3) Meringkas (Summarizing) 

Meringkas merupakan kegiatan membuat suatu pertanyaan yang mewakili seluruh 

informasi atau membuat suatu abstrak dari sebuah tulisan. Meringkas menuntut 



 

mahasiswa untuk memilih inti dari suatu informasi dan meringkasnya, yairu dapat 

menspesifikkan suatu kondisi. Proses membuat ringkasan informasi. Nama lain 

merangkum adalah menggeneralisasi dan mengabstraksi. 

3) Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan: 

Mahasiswa mampu menjawab pertanyaan seputar materi yang diberikan oleh pengajar serta 

mampu menganalisa dan mengklasifikasikan materi yang diberikan.  

4) Kriteria Penilaian 

Pemahaman mahamahasiswa 

Grading Scheme 

Kriteria 1: 

No Grade Skor Deskripsi 
1 Sangat Memuaskan 5 

(>84) 

Menjelasakan, memberikan contoh, & 

mengklasifikasi. 

2 Memuaskan 4 

(76-84) 

menafsirkan dan membandingkan 

3 Cukup 3 

(60-75) 

Mampu menjelaskan dan menafsirkan  

4 Kurang 2 

(40-59) 

Mencatat tetapi tidak mampu menjelaskan 

5 Sangat Kurang 1 

(<40) 

Tidak mencatat dan tidak mampu menjelaskan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
Petunjuk Tugas Role Play 

 
1) Tujuan Tugas: 

Mahasiswa membuat drama/ role play dengan pembuatan video/ film sesuai prosedur masalah 

asuhan keperawatan terjadi pada usia dewasa baik yang bersifat akut maupun kronik yang meliputi 

gangguan fungsi tubuh dengan berbagai penyebab patologis diantaranya gangguan kebutuhan 

aktifitas, gangguan kebutuhan istirahat, dan tidur, gangguan kebutuhan keseimbangan suhu tubuh, 

gangguan kebutuhan rasa aman dan nyaman, dan konsep keperawatan perioperatif. 

2) Uraian Tugas: 

a) Obyek Garapan:  

Buku yang telah di anjurkan  

SOP Prosedur Keperawatan Medikal Bedah II 

Dialog drama dan alur drama à Mini Hospital (Lab Keperawatan) 

b) Batasan yang harus dikerjakan: 

Batasan yang dianjurkan adalah menonton film / drama yang dibuat oleh masing masing 

kelompok mahasiswa dengan alur cerita yang telah dibuat oleh mahasiswa dengan menggunakan 

standar yang ditugaskan oleh pengajar.  

c) Metode/ Cara Pengerjaan (acuan cara pengerjaan): 

Pengajar memberikan bahan ajar dan mahasiswa mengubah dan memodifikasi materi dengan 

membuat film pendek sesuai dengan SOP dan standar sesuai prosedur masalah asuhan 

keperawatan terjadi pada usia dewasa baik yang bersifat akut maupun kronik yang meliputi 

gangguan fungsi tubuh dengan berbagai penyebab patologis diantaranya gangguan kebutuhan 

aktifitas, gangguan kebutuhan istirahat, dan tidur, gangguan kebutuhan keseimbangan suhu 

tubuh, gangguan kebutuhan rasa aman dan nyaman, dan konsep keperawatan perioperatif.   

1) Menafsirkan (interpreting)   

Cara pertama mengukur pemahaman mahasiswa terhadap pembelajaran yakni melalui cara 

penafsiran. Penafsiran terjadi saat seorang mahasiswa dapat mengubah suatu bentuk 

informasi pada bentuk infomasi yang lain. Misalnya dari grafik ke kalimat atau sebaliknya, dari 

kata ke angka atau sebaliknya, maupun dari kata ke kata, misalnya meringkas atau membuat 

parafrase. 

 



 

2) Memberikan contoh (exemplifying) 

Mencontohkan atau mengilustrasikan dapat dilakukan seorang mahasiswa dapat dikatakan 

paham saat dia dapat memberikan contoh dari suatu konsep atau prinsip yang bersifat 

umum. Memberikan contoh ini dapat menunjukkan bahwa seorang mahasiswa sebagai 

wujud yang dapat atau mampu mengidentifikasi ciri khas suatu konsep dan selanjutnya 

menggunakan ciri-ciri dari konsep yang didapatkan tersebut untuk membuat contoh. 

Mencontohkan melibatkan proses indetifikasi ciri-ciri pokok dari konsep ataupun prinsip 

umum. 

3) Mengklasifikasikan (classifying) 

Seorang mahasiswa disebut memahami saat dia dapat mengenali bahwa sesuatu (benda atau 

fenomena) masuk dalam kategori tertentu. Termasuk dalam kemampuan mengklasifikasikan 

ciri-ciri yang dimiliki suatu benda atau fenomena. Melibatkan proses medeteksi ciri-ciri atau 

pola-pola yang sesuai dengan contoh dan konsep atau prinsip tersebut. Format Asesment: 

Tes Jawaban singkat, mahasiswa diberi contoh dan diharuskan membuat konsep atau prinsip 

yang sesuai dengan contoh. 

4) Menjelaskan (explaining) 

Mahasiswa dapat menjelaskan saat dia dapat memberikan model dari suatu teori atau dapat 

mengkonstruksi dan menggunakan model sebab-akibat dalam suatu sistem. Menjelaskan, 

membuat dan menggunakan model sebab akibat dalam sebuah sistem. 

d) Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan: 

Mahamahasiswa mampu menjawab pertanyaan seputar materi yang diberikan oleh pengajar 

serta mampu menganalisa dan mengklasifikasikan materi yang diberikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

e) Kriteria Penilaian 

Pemahaman mahamahasiswa 

 

Grading Scheme 
Kriteria 1: 

No Grade Skor Deskripsi 

1 Sangat Memuaskan 5 
(>84) 

Materi, Alur Cerita, dan waktu sangat baik dan diatas 
ekspektasi 

2 Memuaskan 4 
(76-84) 

Materi, Alur Cerita, dan waktu (3 dari 3 baik) 

3 Cukup 3 
(60-75) 

Materi, Alur Cerita, dan waktu (2 dari 3 baik) 

4 Kurang 2 
(40-59) 

Materi, Alur Cerita, dan waktu (1 dari 3 baik) 

5 Sangat Kurang 1 
(<40) 

Materi, Alur Cerita, dan waktu (3 komponen kurang) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

LEMBAR PENILAIAN  
SIKAP/ KEPRIBADIAN  

 
Program studi :  ……………….……………………………………………………………………………………... 
Mata kuliah  : ……………………….………………………………………………………………………………. 
Semester   : ……………………….………………………………………………………………………………. 
Nama mahasiswa :  ……………………….……………………………………………………………………………… 
Tugas/produk : ……………………………………………………………………………………………………….. 
Tanggal penilaian : ……………………………………………………………………………………………………….. 

 

No Aspek yang dinilai Skor 
NILAI 
(1-5) 

1 Keaktipan/ partisipasi 1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik, 5= sangat 

baik 

 

2 Kejujuran 1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik, 5= sangat 

baik 

 

3 Displin  1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik, 5= sangat 

baik 

 

4 Tangung jawab  1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik, 5= sangat 

baik 

 

5 Kerjasama 1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik, 5= sangat 

baik 

 

NILAI RATA-RATA   

 
 

Jakarta, ……….20.. 
Penilai, 

 
 
 

………………………………… 
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